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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
2 WARGA TERKONFIRMASI COVID-19

Pasar Jowa Panggang Ditutup 3 Hari

TERLIBAT KEGIATAN POLITIK

3 ASN Dikenai Sanksi Pelanggaran Kode Etik
WONOSARI (KR) - Tiga Apa-

ratur Sipil Negara (ASN)  di

Kabupaten Gunungkidul  dikenai

sanksi akibat terlibat  dalam ke-

giatan  politik  dalam proses tahap-

an Pemilihan Kepala Daerah

(Pilkada) tahun 2020.  Dari ke tiga

ASN tersebut diketahui dua di-

antaranya merupakan pegawai di

lingkungan Pemkab Gunungkidul,

sedangkan satunya yakni pegawai

di lingkungan Pemda Daerah

Istimewa Yogyakarta. “Dari jumlah

tersebut baru satu yang  mendapat

sanksi dari Komisi ASN  sesuai de-

ngan PP Nomor 42 Tahun 2004 ten-

tang  kode etik ASN,” kata Kepala

Bidang Status dan Kinerja Pegawai,

Badan Kepegawaian, Pelatihan,

Pendidikan Daerah (BKPPD)

Iskandar, Selasa (22/9).

Pemberian sanksi tehadap yang

bersangkutan adalah sesuai dengan

aturan yang ada yakni karena yang

bersangkutan dinyatakan melang-

gar kode etik ASN karena turut ser-

ta dalam kegiatan politik. Pihaknya

tidak secara rinci menjelaskan ten-

tang identitas instansi tempat pene-

rima sanksi ini bekerja. Selain kare-

na proses sanksinya sudah selesai

ASN tersebut melanggar jauh se-

belum adanya tahapan pendaftaran

yang dilakukan oleh KPU.Begitu

mendapatkan rekomendasi dari

KASN kemudian dilakukan proses

dan penindakan dengan  diberikan

sanksi dan yang bersangkutan di-

minta untuk  membuat pernyataan

secara terbuka.

Sejauh ini, BKPPD Kabupaten

Gunungkidul sejak jauh hari se-

belum tahapan Pilkada dimulai su-

dah melakukan sosialisasi terhadap

Surat Edaran (SE)  Bupati Gunung-

kidul Nomor 130/0106 tanggal 9

Januari 2020 tentang Netralitas

ASN dalam Pemilukada 2020.

Tujuannya  agar informasi bisa  ter-

sampaikan  dan harapannya selu-

ruh ASN tidak terlibat dalam kegi-

atan politik praktis. Dalam hal ini

pihaknya juga melakukan koordi-

nasi dengan Pemda DIY dalam men-

sosialisasikan SE Gubernur Nomor

270/11545 tentang netralitas ASN,

Pegawai BUMD, lurah dan pamong

serta larangan menggunakan fasilitas

negara dalam masa kampanye pilka-

da serentak tahun 2020.        (Bmp)-f

Gara-gara Arisan, 16 Warga Positif Covid-19 
WATES (KR)-Warga Pedukuhan

Tlogolelo Kalurahan Hargomulyo

Kapanewon Kokap Kulonprogo

yang terkonfirmasi positif Covid-19

total sebanyak 16 orang. Jumlah ini

terdiri dari tujuh anggota keluarga

KP-93 dan sembilan tetangga yang

ikut dalam arisan. “Itu laporan data

Sabtu (19/9), dan pada Senin (21/9)

ini masih kami tindak lanjuti lagi,

mengingat warga yang ikut dalam

arisan itu cukup banyak,” ungkap

Ketua Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 Kabupaten Kulonprogo,

Fajar Gegana, Senin (21/9). 

Fajar menyayangkan penularan

yang bersumber dari kegiatan

arisan ini. Ia menduga dalam kasus

itu ada keteledoran yang dilakukan

warga. Ada kemungkinan kegiatan

tidak memperhatikan protokol kese-

hatan. Ini mengingat kegiatan dige-

lar di area pedesaan yang masyara-

katnya masih menjalankan tradisi

bersalaman. Padahal di masa pan-

demi seperti ini sebisa mungkin me-

ngurangi kontak fisik. 

“Saya katakan agak ceroboh, kare-

na  kegiatan kumpul-kumpul dalam

lingkungan sekitar atau berskala

terbatas seperti arisan sebenarnya

boleh saja dilakukan asalkan tetap

melaksanakan protokol kesehatan,

yakni cuci tangan, pakai masker dan

jaga jarak. Untuk kasus ini kemung-

kinan warga tidak jaga jarak dan

melakukan kontak fisik, seperti

cium pipi dan salaman, ini sangat

riskan menularkan virus,” ucap

Fajar. 

Fajar mengapresiasi langkah war-

ga Tlogolelo yang telah membantu

gugus tugas dalam penanganan ka-

sus ini. Warga sekitar bergotong-roy-

ong untuk memenuhi kebutuhan lo-

gistik penderita Covid-19 yang kini

menjalani isolasi mandiri di rumah-

nya masing-masing. “Warga di sana

sangat kooperatif, saya apresiasi

itu,” ucapnya. 

Sementara itu Juru Bicara Gugus

Tugas Penanganan Covid-19 Kulon-

progo, drg Baning Rahayujati MKes

menyatakan, berdasarkan data

Gugus Tugas Penanganan Covid-19

Kulonprogo, Senin (21/9) tercatat pe-

nambahan 3 orang,  sehingga  jum-

lah akumulatif penderita Covid-19

di kabupaten ini sudah menembus

angka 147 orang. Rinciannya 72

sembuh, 21 isolasi rumah sakit dan

50 isolasi  mandiri, dan 4 meninggal

dunia. (Wid)-f

TPA BANYUROTO PENUH 2024

Masyarakat Perlu Olah Sampah Mandiri
PENGASIH (KR) -

Masyarakat perlu melaku-

kan pengolahan sampah

secara mandiri untuk

memperpanjang umur

Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) di Kalurahan

Banyuroto, Kapanewon

Nanggulan yang diperki-

rakan tidak mampu me-

nampung sampah pada

2024 mendatang.

Kepala Dinas Lingku-

ngan Hidup (DLH) Kulon-

progo Sumarsana meng-

ungkapkan luas TPA seki-

tar 2 hektare (Ha) setiap

hari harus menampung

sampah sebanyak 40 ton

atau sekitar 40 kontainer.

Meliputi sampah rumah

tangga, hotel, industri

beskala kecil dan besar.

“Jika tidak ada penam-

bahan luasan TPA dan mi-

nim kesadaran masyara-

kat mengolah sampah se-

cara mandiri diprediksi

akan penuh pada 2024,”

ujar Sumarsana pada

peringatan Hari Bersih-

bersih Sedunia 2020 di

Bank Sampah Harapan

Sejahtera Sendangsari,

Kapanewon Pengasih,

Sabtu (19/9).

Salah satu cara untuk

mencegah penumpukan

sampah dan memperpan-

jang umur TPA Banyuroto,

katanya masyarakat perlu

mengolah sampah dengan

membentuk bank sampah.

Sebelum sampai di TPA,

sampah rumah tangga

melalui tahap pengolahan

di bank sampah.

Menurutnya, di Kulon-

progo hingga saat ini ter-

dapat bank sampah seki-

tar 81 unit tersebar di 38

kalurahan. Bank sampah

dikelola secara swadaya

oleh masyarakat di bawah

pembinaan dan penga-

wasan dari pemerintahan

setempat.

Pemkab telah meluncur-

kan aplikasi Sistem In-

formasi Bank Sampah

Kulonprogo (Sibaku) yang

dikelola DLH dan Dinas

Komunikasi dan Informa-

tika (Diskominfo) Kulon-

progo untuk mendukung

kegiatan operasional bank

sampah di Bumi Bina-

ngun. (Ras) -f

Diharapkan dengan pe-

nutupan sementara kegi-

atan pasar rakyat ini tidak

menimbulkan keresahan

masyarakat dan sebagai

salah satu bentuk mence-

gah terjadinya penularan

virus Korona. “Pergerakan

Covid-19 di Kapanewon

Panggang termasuk di

Girisekar masih terus ter-

jadi karena itu kita ambil

kebijakan untuk menutup

sementara kegiatan di

Pasar Jowa,” kata Lurah

Girisekar, Panggang, Gu-

nungkidul  Sutarpan, Se-

lasa (22/9).

Selain melakukan   pe-

nutupan sementara waktu

kegiatan jual beli di  pasar

rakyat Jowa penyempro-

tan menggunakan disin-

fektan juga terus dilaku-

kan. Tidak hanya di pusat

kerumunan massa terma-

suk pasar tetapi juga di

rumah-rumah warga de-

ngan tetap melaksanakan

protokol kesehatan. Se-

dangkan yang berkaitan

dengan kebijakan  penutu-

pan sementara di Pasar

Jowa ini sudah   berdasar-

kan kesepakatan antara

warga dengan pemerintah

kalurahan. Harapannya

dengan memutus mata

rantau penyebaran virus

melalui kerumunan di

pusat perbelanjaan daerah

sekitar bisa mencegah ter-

jadinya penularan Covid-

19. ”Kita tutup sementara

selama  3 hari dan setelah

itu kegiatan pasar akan

dibuka kembali buka,”

ujarnya. 

Terkait dengan penutu-

pan sementara pasar ter-

sebut  baik pedagang mau-

pun pengunjung pasar sa-

ngat memahami lantaran

sebelumnya memang ada

2  orang yang terkonfir-

masi positif Covid-19. Hal

yang sama juga sudah di-

lakukan sebelumnya di

Kalurahan Jetis Kapane-

won Saptosari yang jarak-

nya antara Pasar Jowa de-

ngan Kalurahan Jetis ti-

dak begitu jauh. Selama

ini juga ditemukan bebe-

rapa warganya masih me-

lakukan proses karantina

mandiri.Sedangkan mak-

sud dilakukan penutupan

selain digunakan untuk

penyemprotan disinfektan

juga upaya  sterilisasi

pasar agar tida menjadi

media penularan virus

Covid-19. 

”Untuk penyemprotan

di lingkungan  warga juga

sudah  dilakukan  dari

tingkat RT  hingga kalura-

han,”  terang  Bhabin-

kamtibmas Desa Giri-

sekar, Aipda Yayan Eko.

Data  Dinas Kesehatan

Kabupaten Gunungkidul

dalam minggu ini perger-

akan Covid-19 memang

masih terus terjadi dan

bahkan ditemukan lagi

pasien tambahan mening-

gal dunia yakni perem-

puan usia 24 tahun warga

Kapanewon Playen. Per-

tambahan terkonfirmasi

positif juga terus bertam-

bah dan dari penelusuran

Dinkes terbanyak karena

memiliki riwayat dan pe-

laku perjalanan dari luar

daerah. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Akibat  dua orang
warga sekitar pasar rakyat Jowa   Kalurah-
an Girisekar, Kapanewon Panggang, Gu-
nungkidul terkonfirmasi positif Covid-19
maka pasar  terpaksa ditutup sementara
mencegah terjadinya penularan lebih melu-
as Selasa (22/9).

KR-Bambang Purwanto

Pasar Jowa yang ditutup selama tiga hari.

RABU PAHING, 23 SEPTEMBER 2020

(5 SAPAR  1954)

HARI INI KPU PLENO PENETAPAN CALON

Pengundian Nomor Urut, Dilarang Ajak Pendukung 
WONOSARI (KR) - Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Gunungkidul, hari ini,

Rabu (23/9) menggelar rapat pleno inter-

nal penetapan calon bupati (cabup) dan

calon wakil bupati (cawabup) Gunung-

kidul. Rapat digelar tertutup dan akan

mengundang tim bakal pasangan calon

(bapaslon) bupati dan wakil bupati. 

“ Proses pleno penetapan ini berlang-

sung secara tertutup. Hasilnya akan di-

sampaikan kepada tim bapaslon bupati

dan wakil bupati,” kata Ketua KPU

Gunungkidul Ahmadi Ruslan Hani,

Selasa (22/9).

Diungkapkan, selanjutnya pada,

Kamis (24/9), KPU Gunungkidul akan

melakukan pengudian nomor urut cabup-

cawabup. Pelaksanaan akan menerap-

kan protokol kesehatan secara ketat.

Bahkan diimbau untuk tidak mengajak

pendukung pada saat dilakukan pengun-

dian nomor urut. Hanya satu orang

penghubung pasangan calon dan tim

kampanye, saksi atau pengurus partai

politik atau gabungan partai politik pa-

ling banyak dua orang.  

“Tidak melakukan jabat tangan, meng-

gunakan masker dan sarung tangan jika

diperlukan,” ucapnya. 

Ahmadi menambahkan, protokol kese-

hatan juga menghindari terjadinya keru-

munan peserta di dalam maupun di luar

kegiatan. Harapannya dengan mematuhi

protokol kesehatan ini akan mampu

mendukung upaya pencegahan maupun

pengendalian Covid-19. 

“ Sesuai dengan aturan dari KPU RI,

pengundian nomor urut nantinya jangan

mengajak pendukung. Serta menerapkan

protokol kesehatan, baik memakai mas-

ker, jaga jarak dan tidak berjabat tangan.

Sehingga dapat menghindari kerumu-

nan. Untuk mendukung pencegahan

Covid-19,” ujarnya. (Ded)-f

14 TAHUN UPK SATU HATI PLAYEN

Tumbuhkan UMKM-Kesejahteraan Masyarakat   
WONOSARI (KR) -

Memperingati Hari Ulang

Tahun (HUT) ke-14, Unit

Pengelola Kegiatan (UPK)

Pengelola Pemberdayaan

Masyarakat (PPM)  Satu

Hati Playen mengadakan

tasyakuran dan doa ber-

sama. Kegiatan diawali

dengan donor darah be-

kerjasama PMI Gunung-

kidul di Kantor UPK

Playen, Senin (21/9). Ber-

samaan digelar undian ba-

gi kelompok yang tepat

waktu memenuhi kewa-

jiban. 

“Perkembangan UPK

PPM Satu Hati sangat

menggembirakan. Meski

ditengah Pandemi Covid-

19, tetap eksis dan mampu

menjadi UPK dengan ting-

kat kesehatan kerja ter-

baik,” kata Kepala Dinas

Pemberdayaan Perempu-

an Masyarakat Anak dan

Keluarga Berencana Pem-

berdayaan Masyarakat

dan Desa  (DPAKBPMD)

Gunungkidul Sujoko MSi.

Kegiatan dihadiri Pene-

wu Playen Moh Setyawan

MSi, Manajer UPK PPM

Satu Hari Agus Dany SH

dan pengurus,  muspika,

lurah, kepala UPT puskes-

mas Playen I dan II,

kelompok simpan pinjam

khusus perempuan. HUT

juga ditandai dengan pe-

motongan tumpeng.  

Moh Setyawan mem-

berikan apresiasi terha-

dap kinerja UPK. Akses

layanan permodalan sela-

ma 14 tahun mampu

memberikan solusi bagi

UMKM di Playen. Se-

hingga menumbuhkan

UMKM dan kesejahteraan

masyarakat.  Sedangkan

Ketua Pengurus PPM

Satu Hati Pratiwi menu-

turkan, peningkatan usa-

ha dilakukan baik pada

modal usaha kelompok

maupun kegiatan sosial

bagi masyarakat. 

UPK mampu melayani

300 kelompok dengan ang-

gota pemanfaat 2.000

orang. “ Bahkan dana

sosial bagi kelompok dan

RTM mencapai Rp

174.000.000,” jelasnya. 

(Ded)-f

Evaluasi, Kebijakan Isolasi Mandiri OTG
PENGASIH (KR) - Ka-

sus positif Covid-19 di

Kabupaten Kulonprogo

melonjak dalam sepekan

terakhir ini. Sebagian

klaster baru yang ber-

munculan dipicu oleh pa-

sien Orang Tanpa Gejala

(OTG), seperti yang terjadi

di Kapanewon Wates dan

Kokap.  

Isolasi mandiri (isoman)

yang tidak dilaksanakan

sesuai protokol diduga

menjadi penyebabnya.

DPRD minta kebijakan

isoman bagi OTG di Ku-

lonprogo harus dievaluasi.

Berdasarkan Peta Zona

Risiko Covid-19 DIY, Ku-

lonprogo saat ini berada

pada zona kuning, yang

berarti daerah berisiko

rendah penularan Covid-

19.  

“Jika kebijakan isoman

bagi OTG ini berpotensi

memperbanyak kasus

baru penularan, tentunya

kebijakan ini harus dieval-

uasi. Kita semua berharap

agar Kulonprogo tidak

sampai jadi zona merah

apalagi hitam,” ujar ang-

gota Banggar DPRD Ku-

lonprogo Jeni Widiyatmo-

ko dari Fraksi PKS, Ming-

gu (20/9).

Jeni juga menyampai-

kan, jika fasilitas kese-

hatan (faskes) tidak mam-

pu lagi merawat OTG, ma-

ka pemkab dapat meng-

optimalkan gugus tugas

kalurahan atau paduku-

han untuk membuat ru-

mah isolasi, sehingga pa-

sien positif OTG bisa men-

dapat pengawasan dan

fasilitas yang memadai. 

(Wid)-f

SMK Ma’arif 1 Wates TUK Gratis

WATES (KR) - Direk-

torat Pembinaan Kursus

dan Pelatihan Dirjen

PAUD dan Pendidikan

Masyarakat Kemendik-

bud RI memberi keperca-

yaan kepada Tempat Uji

Kompetensi (TUK) Otomo-

tif Teknik Kendaraan Ri-

ngan (TKR) SMK Maíarif

1 Wates untuk menyeleng-

garakan uji kompetensi

jenjang III Kerangka Kua-

lifikasi Nasional Indonesia

(KKNI) secara gratis. 

“Alhamdulillah melalui

Lembaga Sertifikasi Kom-

petensi (LSK) Dirjen

PAUD dan Pendidikan

Masyarakat Kemendik-

bud RI mempercayakan

kepada sekolah kami

menggelar uji kompetensi

jenjang III (jabatan opera-

tor-Red.),” kata Kepala

SMK Ma’arif 1 Wates

Rahmat Raharja SPd

MPdI di sela kegiatan,

Selasa (22/9).

Dijelaskan, uji kompe-

tensi diikuti 33 peserta

mereka sebagian besar

alumni dan masyarakat

umum.  

“Pelaksanaan uji kom-

petensi yang terdiri dari

materi teori dan praktik

tersebut tetap menerap-

kan protokol kesehatan

pencegahan penularan

virus Korona,” jelasnya.

Sementara Ir Syamsul

Utama MM dari Bidang

Pengembangan dan Pem-

binaan TUK LSK Oto-

motif TKR Bandung minta

para peserta dalam me-

ngerjakan soal dengan

tenang dan percaya diri.

“Tapi jangan juga me-

rasa serba bisa karena

teknologi otomotif berkem-

bang sangat cepat,” ujar-

nya menambahkan pelu-

ang kerja di bidang otomo-

tif sangat luas apalagi

kalau mau keluar Yogja

dan bersedia memanfaat-

kan kompetensinya ke

seluruh nusantara.

Tim penguji dari LSK

TUK Bandung Sukirdi

SPd dan Sukrisno SPd

mengapresiasi TUK SMK

Maíarif 1 Wates yang sa-

ngat layak sebagai TUK

baik dari sisi sarana pra-

sarana, peralatan maupun

tenaga pendidik yang me-

rupakan pengelola TUK. 

(Rul)-f

KR-Asrul Sani

Peserta praktik uji kompetensi di TUK.

KR-Dedy EW

Sujoko MSi memotong tumpeng.


